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ABSTRACT

Problems and limitations in Down Syndrome children can causes parenting stress for parents in
parenting. To minimize the impact of parenting stress, a strategy is needed to overcome it, one of that is
mindfulness parenting. The purpose of this study is to determine the effect between mindfulness parenting
and parenting stress in parents who have children whith Down Syndrome at Parents Unions with Down
Syndrome (POTADS), Padang. This study used a quantitative research method with simple linear
regression analysis technique. This study was conducted with 60 parents of children with Down
Syndrome in Parents Unions with Down Syndrome (POTADS), Padang using total population sampling
technique. Data was collected using the adaptation of the Mindfulness in Parenting Questionnaire
(MIPQ) and Parenting Stress Scale (PSS). The result of this study showed that Mindfulness Parenting has
a significant effect on Parenting Stress parents of children with Down Syndrome in Parents Unions with
Down Syndrome (POTADS), Padang. It can be seen from the significance value which is .00 (p<.05). The
R2 value was .205, which means that mindfulness parenting effect parenting stress parents of children
with Down Syndrome in  Parents Unions with Down Syndrome (POTADS), Padang by 20.5%.

Keywords: Parenting stress, mindfulness parenting, parents of children with down syndrome in POTADS

ABSTRAK

Permasalahan dan keterbatasan pada anak Down Syndrome dapat menyebabkan terjadinya stres
pengasuhan pada orang tua dalam melakukan pengasuhan. Untuk meminimalkan dampak dari stres
pengasuhan, dibutuhkan suatu strategi dalam mengatasinya, salah satunya dengan mindfulness parenting.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mindfulness parenting terhadap stres
pengasuhan orang tua dengan anak down syndrome di Persatuan Orang Tua Anak dengan Down
Syndrome (POTADS), Kota Padang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
desain regresi linear sederhana. Penelitian ini dilakukan terhadap 60 orang tua dengan anak down
syndrome di Persatuan Orang Tua Anak dengan Down Syndrome (POTADS), Kota Padang dengan
menggunakan teknik total population sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan adaptasi Mindfulness in Parenting Questionnaire (MIPQ) dan Parenting Stress Scale (PSS).
Hasil penelitian membuktikan bahwa mindfulness parenting secara signifikan berpengaruh terhadap stres
pengasuhan orang tua dengan anak down syndrome di Persatuan Orang Tua Anak dengan Down
Syndrome (POTADS), Kota Padang. Hasil tersebut dapat dilihat dari koefisien signfikansi yang bernilai
.00 (p<.05). Koefisien R2 bernilai .205 yang berarti bahwa mindfulness parenting mempengaruhi stres
pengasuhan orang tua dengan anak down syndrome di Persatuan Orang Tua Anak dengan Down
Syndrome (POTADS), Kota Padang sebesar 20.5%.

Kata Kunci: Stress pengasuhan, mindfulness parenting, orang tua anak dengan down syndrome di
POTADS

80


http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika

DOI: 10.30813/psibernetika.v16i2.4470
Hasil Penelitian

PENDAHULUAN

Pasangan suami istri pastinya akan
mendambakan kehadiran anak di dalam
kehidupanrumah tangga. Singh et al. (2010)
menjelaskan bahwa di dalam sebuah
keluarga, meskipun sudah dapat dikatakan
sebagai keluarga yang idaman dengan
kebahagiaan dan rezeki yang berlimpah,
namun kehadiran seorang anak tetaplah
menjadi salah satu harapan utama bagi
setiap keluarga. Pasangan suami istri
tentunya menginginkan dan berharap
dikaruniai anak dengan kondisi yang
normal seperti anak pada umumnya.
Semua harapan individu tidak dapat
dikendalikan oleh individu tersebut, tidak
semuanya terjadi sesuai yang diharapkan
dan dapat terjadi sesuai dengan keinginan
individu. Pada kenyataanya, terdapat
pasangan suami istri yang dianugerahi
dengan keadaan anak yang terlahir tidak
sehat atau tidak normal, serta memiliki
hambatan dalam perkembangan sejak dini
(Mawardah, Siswati, & Hidayati, 2012).
Kondisi anak yang tidak normal ini bisa
saja terjadi dan dilihat dari segi fisik
maupun dalam segi mental, yang salah satu
bentuk kelainan atau ketidaknormalan yang
dialami oleh anak tersebut adalah down
syndrome.

Down syndrome merupakan sebuah
gangguan yang terjadi pada kromosom, hal
ini biasanya terjadi dikarenakan adanya
tambahan pada kromosom ke 21 (Papalia,
Olds, & Feldman, 2009). Pada umumnya,
manusia memiliki 23 kromosom yang
berpasang- pasangan, sehingga menjadi
berjumlah 46 pasang kromosom. Pada anak
down  syndrome, mereka  memiliki
kromosom ke 21 yang berjumlah tiga
(trisomy), yang menyebabkan
kromosomnya menjadi berjumlah 47
kromosom, yang akan berdampak kepada
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ketidakseimbangan sistem metabolisme sel
(Wiyani, 2014). Tidak diketahui lebih lanjut
mengenai hal yang dapat menyebabkan
kelainan pada kromosom ini, namun Vining
(dalam Santrock, 2002) mengemukakan
salah satu hal yang dapat mempengaruhi
kelainan ~ kromosom  tersebut  yaitu,
kesehatan dari sperma laki-laki dan juga sel
telur perempuan. Pada anak down syndrome
dapat dilihat adanya kelainan fisik yang
biasanya akan memiliki kelainan pada
tampilan wajah yang cenderung sama antar
satu dan lainnya pada penderita syndrome
ini. Serta penjelasan dari Pueschel (dalam
Soetjiningsih, 2009) menjelaskan
perkembangan dan pertumbuhan fisik anak
down syndrome juga jauh lebih lambat jika
dibandingkan dengan anak normal, anak
down sydrome juga disertai adanya
hipotiroid, gangguan pencernaan, dan
gangguan pada jantung, sehingga perlu
dilakukan pemantauan pertumbuhan secara
berkelanjutan, sehingga hal ini dapat
mempersulit dalam proses pengasuhan oleh
orang tua.

Anak dengan down syndrome juga
dapat mengalami retardasi berat, namun
mereka memiliki sifat yang baik, ramah,
riang, penuh kasih sayang dan mudah
dalam  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungannya. Anak down syndrome juga
memiliki kemampuan yang rendah dalam
menolong diri sendiri, serta
mengekspresikan pemikiran dan kebutuhan
mereka  (Soetjiningsih, 2009).  Dari
keterbatasan yang dialami oleh anak down
syndrome ini, mereka membutuhkan
bantuan yang lebih dari orang-orang
terdekat terutama dari orang tuanya.

Orang tua yang memiliki anak
dengan keterlambatan perkembangan akan
berisiko lebih besar mengalami gangguan
psikologis yang dapat berupa depresi,
cemas hingga rasa stress dan kurangnya
kepuasan akan hidup, serta interaksi antara
orang tua dan anak lebih sedikit terjalin
(Abbeduto, 2004). Selain itu, orang tua
dengan anak yang memiliki gangguan atau
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keterbatasan tertentu akan berdampak juga
pada berkurangnya alokasi waktu dan
finansial salah satunya untuk kesehatan
orang tua hingga untuk keluarga besar,
yang akhirnya hal ini juga dapat berdampak
kepada kesehatan dan kesejahteraan anak
itu sendiri (Reichman et.al., 2008).

Keadaan ini juga terjadi kepada
orang tua yang memiliki anak down
syndrome yang disebabkan dari banyaknya
perhatian khusus yang harus diberikan
kepada anak, hal ini dikarenakan anak down
syndrome memiliki aspek serta gangguan
yang berbeda dari anak dengan keterbatasan
intelektual lainnya, anak down syndrome
umumnya menunjukkan perilaku maladaptif
yang menyebabkan stres pada orang tua
berada pada tingkat yang tinggi (Hoddap
etal,. 2009). Perasaan yang timbul saat
orang tua mengetahui keadaan anak nya ini,
akan menjadi salah satu faktor pemicu stress
pengasuhan bagi orang tua di dalam
merawat dan menghadapi keadaan tersebut.
Orang tua akan mengalami proses yang
panjang untuk dapat melalui masa-masa
berat dan stress dalam pengasuhan.

Berdasarkan data awal yang
didapatkan dari tiga orang tua yang
memiliki anak dengan kelainan Down
Syndrome yang tergabung dalam Persatuan
Orang Tua Anak dengan Down Syndrome
(POTADS) Kota Padang, menyatakan pada
awalnya orang tua sulit menerima keadaan
anaknya dan malu jika anaknya dilihat
olen orang lain. Bahkan orang tua juga
sempat merasa ingin pindah tempat tinggal
karena tidak ingin orang lain mengetahui
kondisi anaknya serta melewati masa-masa
stress dalam proses pengasuhan. Hal ini
sejalan dengan penjelasan oleh Mangunsong
(2011) bahwa orang tua yang memilikianak
down syndrome, ketika orang tua
mengetahui anaknya mengalami kelainan
yaitu, down syndrome, respon pertama kali
yang diperlihatkan oleh orang tua pada
umumnya adalah perasaan shock, tekanan
batin serta cenderung sulit untuk dapat
menerima keadaan dan kenyataan yang
terjadi bahwa mereka memiliki anak dengan
keadaan down syndrom. Pada data awal ini,
ketua dari Persatuan Orang Tua Down
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Syndrome (POTADS) Kota Padang juga
menjelaskan forum Persatuan Orang Tua
Anak dengan Down Syndrome (POTADS)
diharapkan dapat menjadi tempat bagi para

orang tua yang memiliki anak down
syndrome untuk saling berbagi
permasalahan maupun kesulitan yang

dirasakan selama proses pengasuhan anak.
Ketua POTADS Kota Padang juga
menyatakan beberapa orang tua yang
memiliki anak down syndrome ini merasa
tertekan akan kondisi anak mereka dan
kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam
mengasuh anaknya. Dari data yang
didapatkan ini, dapat dilihat bahwa orang
tua yang memiliki anak down syndrome
mengalami beberapa kondisi yang dapat
memicu terjadi stress dalam pengasuhan.
Stress pengasuhan adalah kondisi
yang dialami orang tua dengan adanya
tekanan berlebihan dalam menjalankan
proses pengasuhan yang merupakan reaksi
dari hal-hal yang terjadi di lingkungan
(Berry & Jones, 1995). Stress pengasuhan
yang dirasakan oleh orang tua dalam
keadaan ini dilihat melalui adanya
kehilangan self-esteem ataupun kontrol dari
orang tua dalam hal waktu, tenaga, serta
keuangan. Stres  pengasuhan ini
merupakan  bentuk  pengalaman  dari
perasaan negatif yang dirasakan oleh orang
tua, hal ini merupakan respon dari tekanan
atau tuntutan untuk menjadi seorang orang
tua (Widarsson, Engstrom, Rosenblad,
Kerstis, Edlund, & Lundberg, 2012). Salah
satu penelitian oleh Restifo (2010),
menyatakan bahwa stress pengasuhan akan
memiliki pengaruh yang besar bagi
keterampilan pengasuhan orang tua, salah
satu contohnya pada saat orang tua
merasakan stress, orang tua akan cenderung
memberikan respon atau tanggapan berupa
penolakan, sikap reaktif, serta akan menjadi
kurang hangat kepada anak-anaknya. Anak
tanpa disadari akan merasakan hal tersebut,
dan dapat berdampak kepada proses
pengasuhan yang dilakukan. Jika stres
pengasuhan terjadi dalam frekuensi yang
cukup tinggi, hal ini akan dapat
membahayakan orang tua maupun anak.
Bahaya yang akan ditimbulkan ini akan
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terjadi baik dalam proses pengasuhan anak
dan juga dalam hubungan diantara orang tua
itu sendiri.

Orang tua harus mampu mengelola
stress yang dialami dengan baik sehingga
dapat lebih tenang dan fokus dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari dan juga
dalam proses pengasuhan, sehingga hal ini
tidak berdampak ke berbagai elemen
kehidupannya. Keadaan pada saat orang tua
telah dapat tenang serta tidak memberikan
penghakiman dan dapat mengetahui dengan
baik keadaan maupun kebutuhan anak
disebut dengan mindfulness. Mindfulness
adalah suatu keadaan disaat individu
memberikan perhatiannya secara penuh

dengan  berupaya  menyadari  serta
memahami kondisi yang terjadi, dan tidak
adanya pemberian penilaian terhadap
kondisi tersebut (Singh etal., 2006).

Terdapat literature yang menyatakan orang
tua dengan mindfulness yang baik akan
cenderung dapat mengatasi stres
pengasuhan yang dialami dan merasa lebih
puas serta lebih banyak interaksi yang
terjadi antara orang tua dan anak (Bogels &
Restifo, 2014; Neece, 2014; Singh et al,
2007). Salah satu bagian dari mindfulness
di dalam konteks pengasuhan ini adalah
mindfulness parenting (Bogels & Restifo,
2014).

Mindfulness  parenting adalah
suatu pendekatan yang dapat dilakukan oleh
orang tua dengan cara memberikan

perhatian secara penuh kepada anak dalam
proses pengasuhan (Mccaffrey., 2015).
Kabat Ziin (dalam Raulston et al., 2019)
menyatakan bahwa yang dikatakan sebagai
mindfulness merupakan perwujudan dari
transparansi terhadap situasi yang terjadi
pada individu dengan adanya kesadaran
penuh untuk dapat menunjukkan atau
memberikan perhatian yang tidak hanya
terfokus pada batas waktu saja, serta tidak
disertai dengan penilaian atau judgement
yang cenderung menghakimi. Mindfulness
parenting berfungsi dalam membantu untuk
membangkitkan Kkesiapan serta kesediaan
orang tua agar dapat terus belajar dan
berusaha dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan selama proses pengasuhan.
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Berdasarkan pemaparan fenomena
mengenai mindfulness parenting dan stress
pengasuhan yang telah dijabarkan, serta
didukung oleh fakta di lapangan setelah
dilakukan wawancara kepada orang tua di
Persatuan Orang Tua Anak dengan Down
Syndrome, tertarik untuk melihat pengaruh
mindfulness parenting terhadap stress
pengasuhan orang tua di Persatuan Orang
Tua Anak dengan Down Syndrome
(POTADS), Kota Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan menggunakan metode kuantitatif.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
orang tua yang terdaftar di Persatuan Orang
Tua Anak dengan Down Syndrome
(POTADS), Kota Padang. Sampel penelitian
adalah sebagian dari kelompok subjek yang
dapat mewakili suatu populasi merupakan
bagian dari populasi (Azwar, 2017). Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah teknik total population sampling,
dengan peneliti mengambil semua anggota
populasi menjadi sampel penelitian (Rai &
Thapa, 2015). Penelitian ini menggunakan
adaptasi skala Mindfulness in Parenting
Questionnaire (MIPQ) yang dikembangkan
oleh McCaffrey (2017), terdiri atas dua
dimensi yaitu, mindful discipline dan being
in the moment with child. Being in the
moment with the child, pada alat ukur ini
menggunakan skala likert, yang terbagi
menjadi 4 yaitu, “selalu”, “sering”, “kadang-
kadang”, “jarang yang nantinya akan dipilih
oleh subjek dengan menentukan sesuai atau
ketidaksesuaiannya. Skala ini mendapatkan
Alpha Cronbach (a) sebesar 0.937 dengan
jumlah 28 aitem.

Skala Stress Pengasuhan diadaptasi
dari skala parental stress scale yang
dikembangkan oleh Berry dan Jones (1995),
terdiri atas dua komponen yaitu komponen
positif dan komponen negatif. Pada alat ukur
ini menggunakan skala likert, yang terbagi
menjadi 5 yaitu, dari 1 yang menunjukkan
sangat tidak setuju hingga 5 yang
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menunjukkan sangat setuju yang nantinya
akan dipilih oleh subjek dengan menentukan
kesesuaian atau ketidaksesuaiannya. Skala
stress pengasuhan orang tua mendapatkan
Alpha Cronbach (o) sebesar 0.83 dengan
jumlah 18 aitem. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu uji normalitas, uji linearitas,

dan  uji  regresi  linear  sederhana
menggunakan  program  SPSS  25.0.
Pengolahan data ini bertujuan  untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan
sehingga nantinya peneliti akan menuliskan

hasil pada bagian pembahasan serta
membuat kesimpulan dan saran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini memiliki tujuan untuk

melihat pengaruh mindfulness parenting
terhadap stress pengasuhan orang tua di
Persatuan Orang Tua Anak dengan Down
Syndrome (POTADS), Kota Padang. Untuk
mendapatkan tujuan penelitian tersebut
dilakukan uji normalitas, uji linearitas, dan
uji regresi linear sederhana yang akan
dijelaskan secara rinci pada beberapa tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig (p) Keterangan

.200 Normal

Berdasarkan Berdasarkan tabel 1
di atas, hasil uji normalitas didapatkan hasil
signifikansi sebesar .200 (p>.05) yang dapat
disimpulkan bahwa data telah terdistribusi
secara normal.
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig (p) Keterangan
Mindfulness 337 Linear
Parenting

Stress Pengasuhan

Berdasarkan tabel 2 di atas. Data
dilihat pada hasil uji linearitas pada variabel
mindfulness  parenting  dan  stress
pengasuhan didapatkan deviation from
linearity sebesar .420 (p>.05), maka dapat
disimpulkan bahwa mindfulness parenting
dan stress pengasuhan memiliki hubungan
yang linear
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel Sig (p)
Mindfulness .000
Parenting

Stress Pengasuhan

Berdasarkan tabel 3 di atas. Data
dilihat pada hasil uji dapat dilihat bahwa
hasil uji regresi linear sederhana memiliki
nilai signifikansi .000 yang berarti (p < .05)
maka variabel bebas memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat.
Maka berdasarkan uji regresi linear
sederhana tersebut dapat dikatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
mindfulness  parenting dan  stress
pengasuhan orang tua di Persatuan Orang
Tua Anak dengan Down Syndrome
(POTADS), Kota Padang. Hal ini juga
membuktikan hipotesis penelitian yang
mana HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga
disimpulkan adanya pengaruh antara
mindfulness parenting dan  stress
pengasuhan orang tua di Persatuan Orang
Tua Anak dengan Down Syndrome
(POTADS), Kota Padang.

Tabel 4. Koefisien Regresi

Unstandardized

i 2

Variabel R R Coefficients p
Mindfulness 35 505 66.815
Parenting
Stress
Pengasuhan ~320

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat

dilihat bahwa mindfulness parenting

mendapatkan nilai R? sebesar .205. Nilai R?
berguna untuk melihat besar proposisi
variasi dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Hasil R? sebesar .205
tersebut dikalikan 100% sesuai dengan
rumus dari koefisien penentu menurut
Priyatno (2004) yaitu Kp = R? x 100%.
Sehingga didapatkan hasil bahwa dukungan
sosial orang tua mempengaruhi motivasi
sebesar 20.5%, sedangkan 79,5 lainnya
dipengaruhi faktor lain. Maka didapatkan
rumus persamaan regresi sebagai berikut Y
= 66.815 - .320X. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa nilai konstanta sebesar 66.815
menunjukkan jika tidak ada kenaikan pada
variabel yaitu 66.815. Begitu juga jika
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adanya peningkatan satu unit pada
mindfulness  parenting maka terjadi
kenaikan sebesar -.320 pada variabel stress
pengasuhan. Sehingga semakin tinggi
mindfulness parenting maka semakin
semakin rendah stress pengasuhan pada
orang tua di Persatuan Orang Tua Anak
dengan Down Syndrome (POTADS), Kota
Padang dan sebaliknya. Berdasarkan
analisis dari total 60 orang tua, terdapat 28
orang tua (47%) memiliki mindfulness
parenting rendah, dan terdapat 32 orang tua
(53%) vyang memiliki  mindfulness
parenting pada kategori tinggi. Selanjutnya
berdasarkan analisis dari total 60 orang tua,
terdapat 25 orang tua (42%) memiliki stress
pengasuhan rendah, dan terdapat 35 orang
tua (58%) yang memiliki stress pengasuhan
pada kategori tinggi.

PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas mengenai
pengaruh mindfulness parenting terhadap
stress pengasuhan orang tua di Persatuan
Orang Tua Anak dengan Down Syndrome
(POTADS), Kota Padang. Berdasarkan
hasil dari uji Regresi Linear Sederhana,
didapatkan hasil bahwa hipotesis alternatif
nol (HO) ditolak dan (Ha) diterima. Hasil uji
Regresi Linear Sederhana yang telah
dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh  secara  signifikan  antara
mindfulness parenting terhadap stress
pengasuhan orang tua di Persatuan Orang
Tua Anak dengan Down Syndrome
(POTADS), Kota Padang sebesar 20,5%.
Kedua variabel memiliki koefisien korelasi
yang negatif, yang artinya bahwa terdapat
pengaruh dari  mindfulness parenting
terhadap stress pengasuhan orang tua di
POTADS, Kota Padang. Semakin tinggi
mindfulness parenting pada orang tua, maka
akan semakin rendah tingkat stress
pengasuhan yang dialami, dan begitu
sebaliknya. Hasil dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Kinanti dan
Khasanah (2022), bahwa terdapat peran
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negatif dari mindfulness parenting terhadap
stress pengasuhan, mengimplementasikan
bahwa mindfulness parenting dapat
membuat stress pengasuhan yang dialami
menjadi rendah dan juga sesuai dengan
penelitian oleh Gani dan Kumalasari (2019)
menyatakan bahwa mindfulness parenting
memiliki peran negatif terhadap stres
pengasuhan.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
didapatkan apabila orang tua dengan anak
down syndrome memiliki kemampuan
mindfulness parenting yang baik dengan
berfokus kepada tujuan pengasuhan serta
dapat memberikan perhatian secara penuh
kepada anak dan menerima keadaan anak
akan dapat membantu mengendalikan stress
pengasuhan yang dirasakan dan begitu
sebaliknya. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa untuk dapat meminimalisir stress
pengasuhan diperlukan kemampuan
pengasuhan yang adaptif dan positif seperti
yang terdapat pada mindfulness parenting
(Duncan, 2016).

Tingkat stress pengasuhan pada
orang tua di Persatuan Orang Tua Anak
dengan Down Syndrome (POTADS) ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal,
diantaranya adalah penerimaan orang tua
dikarenakan keadaan orang tua yang dapat
menerima  keadaan  anaknya  dapat
memberikan kebahagiaan pada orang tua
(Perdana & Dewi, 2015). Hal lain yang
dapat mempengaruhi  tingkat  stress
pengasuhan pada orang tua anak dengan
down syndrome adalah dukungan sosial
yang dapat berasal dari komunitas
POTADS itu sendiri, sehingga orang tua
anak dengan down syndrome di POTADS
ini merasa memiliki dukungan dari
individu-individu yang memiliki keadaan
yang sama serta orang tua juga dapat
memiliki pengetahuan yang lebih dengan
berbagi pengalaman dan melalui kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di dalam
komunitas. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Choi dan Lee (2021) yang
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mengemukakan bahwa dukungan sosial
sebagai faktor terpenting untuk menurunkan
stress pengasuhan yang dirasakan oleh

orang tua.
Hasil analisis dari skala stress
pengasuhan  yang  didasarkan  dari

komponen, yang terdiri dari, komponen
positif dan komponen negatif. Didapatkan
hasil bahwa nilai mean komponen negatif
lebih tinggi dibandingkan dengan mean dari
komponen positif. Komponen negatif
menyatakan ~ bahwa  tingkat  stress
pengasuhan didasarkan kepada keterbatasan
dari yang dirasakan orang tua dalam proses
pengasuhan, orang tua merasa bahwa anak
menyebabkan banyaknya waktu dan tenaga
yang dihabiskan selama proses pengasuhan,
serta orang tua merasa memiliki sedikit
kontrol dan kendali atas hidupnya sendiri
(Berry & Jones, 1995). Orang tua harus
mampu mengelola stress yang dialami
dengan baik sehingga dapat menjadi lebih
tenang dan lebih fokus dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari dan juga dalam
proses pengasuhan, sehingga hal ini tidak
berdampak ke berbagai elemen
kehidupannya. Hal ini dapat dilakukan
dengan memiliki kemampuan mindfulness
parenting yang baik. Keadaan ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Gani dan Kumalasari (2019) yang
menjelaskan bahwa agar dapat melakukan
tugas pengasuhan dengan baik, orang tua
harus dapat hadir sepenuhnya saat
melakukan pengasuhan kepada anak seperti
memiliki ekspektasi yang diiringi dengan
penerimaan dan mendampingi anak terkait
dengan kemampuan atau keterampilan yang
dimiliki.

Hasil dari penelitian ini juga
menunjukkan mindfulness parenting orang
tua di Persatuan Orang Tua Anak dengan
Down Syndrome (POTADS), berada pada
kategori tinggi yang artinya sebagian orang
tua di POTADS, telah dapat melakukan
perefleksian dari ciri-ciri parenting yang
non reaktif dengan penuh kesadaran dan
berfokus kepada tujuan pengasuhan yang
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ditetapkan. Orang tua juga telah dapat
menikmati setiap momen bersama anak dan
menerima kondisi anak apa adanya serta
tidak memberi penghakiman. Orang tua
yang memiliki mindfulness parenting yang
tinggi mampu memilah-milah mana respon
yang harus diberikan kepada anak dengan
mempertimbangkannya terlebih dahulu dan
tidak menghakimi perilaku anak, sehingga
orang tua dengan mindfulness parenting
yang tinggi akan lebih peka dan dapat
memperbaiki  interaksi  negatif  atau
hubungan yang kurang harmonis antara
orang tua dengan anak, dapat mengurangi
stress orang tua dalam hal pengasuhan
(Hayatunnisa & Khasanah, 2022).

Keadaan ini dapat dilihat dari hasil
analisa  deksriptif skala  mindfulness
parenting berdasarkan dimensi yaitu,
mindful discipline dan being in the moment
with the child menunjukkan bahwa dimensi
yang memiliki mean tertinggi adalah
mindful discipline sebesar 2.9 yang
menjelaskan bahwa orang tua di POTADS
telah dapat berfokus dan dengan kesadaran
penuh untuk mencapai tujuannya sebagai
orang tua, sedangkan dimensi being in the
moment with the child juga memiliki nilai
yang tidak terlalu jauh dari mindful
discipline, yaitu sebesar 2.8 artinya orang
tua di POTADS juga sudah dapat
memberikan perhatian dan empati secara
penuh kepada anak serta telah menerima
keadaan anaknya.

Mindfulness parenting dianggap
mampu mengurangi stres dan meningkatkan
kesabaran serta keterampilan mengasuh
sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai yang
dimiliki orang tua (Duncan, Coatsworth, &
Greenberg, dalam McCaffrey, Reitman, &
Black, 2016). Orang tua yang memiliki pola
asuh mindfulness yang baik akan memiliki
pengaturan emosi yang lebih baik terhadap
emosi yang muncul saat berinteraksi
dengan anaknya dan dapat mengatasi stres
pengasuhan dengan lebih baik (Bogels,
Lehtonen, & Restifo, 2010; Bodgels &
Restifo, 2014; Duncan, Coatsworth &
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Greenberg, dalam Medeiros,
Canavarro, & Moreira, 2016).
Berdasarkan hasil yang didapatkan,
mindfulness parenting memiliki pengaruh
terhadap stress pengasuhan pada orang tua
di Persatuan Orang Tua Anak dengan Down
Syndrome (POTADS), Kota Padang. Orang
tua yang memiliki mindfulness parenting

Gouveia,

yang tinggi akan menyebabkan stress
pengasuhan rendah.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

mengenai pengaruh mindfulness parenting
terhadap stress pengasuhan orang tua di
Persatuan Orang Tua Anak dengan Down

Syndrome (POTADS), Kota Padang
didapatkan kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh  secara  signifikan  antara
mindfulness parenting terhadap stress

pengasuhan orang tua di Persatuan Orang
Tua Anak dengan Down Syndrome
(POTADS), Kota Padang dengan arah yang
negatif.

Sehingga, apabila semakin tinggi
mindfulness parenting orang tua akan
semakin rendah stress pengasuhan yang
dialami, dan begitu juga sebaliknya.
Pengaruh mindfulness parenting terhadap
stress pengasuhan orang tua di Persatuan
Orang Tua Anak dengan Down Syndrome
(POTADS), Kota Padang sebesar 20,5%.
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